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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa latar belakang 

pendidikan auditor berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit pada 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) Perwakilan 

Provinsi Gorontalo. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan formal yang 

pernah ditempuh auditor tidak selamanya membantu dalam melaksanakan 

tugas pemeriksaan, juga pendidikan profesional berkelanjutan melalui diklat 

(pelatihan) fungsional maupun dibidang pemeriksaan memiliki kriteria minimal 

peserta berdasarkan peran dalam pemeriksaan. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa pengetahuan 

auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) Perwakilan Provinsi 

Gorontalo. Hasil ini menunjukkan bahwa auditor menjadikan Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) sebagai patokan dalam 

melaksanakan pemeriksaan sehingga pengetahuan tentang standar 

pemeriksaan diperlukan, juga auditor memiliki pengetahuan umum tentang 

lingkungan entitas, program, dan kegiatan yang diperiksa, sebab tanpa 

pengetahuan umum tentang entitas yang diperiksa, seorang auditor sulit 

mempertajam tujuan audit serta mengidentifikasikan isu-isu kritis dan penting. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa pengalaman 

auditor berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit pada Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) Perwakilan Provinsi 
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Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa lama bekerja sebagai auditor bukan 

berarti auditor tersebut selalu melakukan tugas pemeriksaan sampai pada 

jumlah entitas yang diperiksanya juga semakin banyak. Ini juga dikarenakan 

penelitian ini difokuskan pada pemeriksaan keuangan saja, tidak termasuk 

pemeriksaan kinerja dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu, bisa jadi 

antara pemeriksa (auditor) ada pembagian kerja untuk setiap jenis 

pemeriksaan. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa independensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) Perwakilan Provinsi Gorontalo. Ini 

terlihat dari keseluruhan jawaban responden berada pada kategori sangat 

baik, yang mencerminkan sikap independensi yang selalu dipertahankan oleh 

seluruh auditor pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK 

RI) Perwakilan Provinsi Gorontalo. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa latar belakang 

pendidikan auditor, pengetahuan auditor, pengalaman auditor, dan 

independensi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 

kualitas audit dengan nilai koefisien determinasi R2  sebesar 0,348. Nilai ini 

menunjukkan bahwa sebesar 34,8% variabel kualitas audit dipengaruhi oleh 

latar belakang pendidikan auditor, pengetahuan auditor, pengalaman auditor, 

dan independensi, sedangkan sisanya sebesar 65,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Terkait dengan latar belakang pendidikan, disarankan auditor untuk terus 

meningkatkan perannya dalam pemeriksaan, sehingga memiliki kesempatan 

untuk mengikuti diklat di bidang pemeriksaan lebih banyak dengan 

kompleksitas yang lebih tinggi. 

2. Kepada para auditor pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia 

(BPK RI) Perwakilan Provinsi Gorontalo untuk lebih meningkatkan 

pengetahuannya agar kualitas audit tetap terjaga. 

3. Kepada para auditor pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia 

(BPK RI) Perwakilan Provinsi Gorontalo untuk tetap mempertahankan sikap 

independensi agar kualitas auditnya akan tetap terjaga. 

4. Pada penelitian ini, variabel independen yang diteliti berpengaruh terhadap 

variabel kualitas audit sebesar 34,8%, berarti bahwa ada pengaruh sebesar 

65,2% dari variabel-variabel lain di luar model. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk meneliti pengaruh variabel-variabel lain yang belum 

termasuk dalam model regresi pada penelitian ini, seperti misalnya 

objektivitas dan integritas. 
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